BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penélitian Pra Siklus
Sebelum penelitian pra siklus ini dilakukan tanp@&nggunakan
metode BCCT yang peneliti lakukan pada hari Ralmggal 20 April 2011
berikut tahapan-tahapannya:
1. Perencanaan
Pada tahap perencanaan ini peneliti membuat:
a. Rencana Kegiatan Harian (terlampir)
b. Menyusun Kuis (terlampir)
c. Menyiapkan lembar observasi (terlampir)
2. Tindakan
Proses pembelajaran ini dilakukan dimulai dengamgueapkan
salam dan menyuruh siswa untuk membaca do’a bersama
Selanjutnya peneliti menyampaikan materi pelajdesmangshalat
fardhu, dengan sekilas lalu mempersilahkan untuk menyd®ysama
tentang shalat, selanjutnya peneliti memberikam gotuk dijawab siswa,
setelah itu siswa disuruh mengumpulkan kedepanpdseliti mengajak
siswa untuk membaca hamdalah dan do’a bersama.
Nilai pra siklus dapat dilihat dalam tabel berikut:

Tabd 4.1
Kategori Hasil Belajar Pembelajaran Pengembangan Agama Islam
Materi Pokok Shalat Fardhu di Kelompok B RA Darul Ulum Wates
Ngaliyan Semarang dengan M etode Konvensional Pra Siklus

Pra Siklus
Nilai Kategori Siswa | Prosentase| Ketuntasan
90-100 Baik Sekali 4 15% Tuntas
70-80 Baik 8 31% Tuntas
50-60 Cukup 7 27% Tidak tuntas
40 kebawah|  Kurang 7 27% Tidak tuntals
Jumlah 26 100%

(hasil nilai selengkapnya dalam lampiran)
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Dari hasil tabel di atas terlihat bahwa pada siklasgkat hasil

belajar siswa yaitu pada taraf kategori:

a. Baik sekali ada 4 siswa atau 31%

b. Baik ada 8 siswa atau 31%

c. Cukup ada 7 siswa atau 27%

d. Kurang ada 7 siswa atau 27%

Berdasarkan tabel diatas jumlah ketuntasan bekigwa jauh

dibawah standar yaitu hanya ada 12 siswa atau 4&¥% larena itu

dibutuhkan beberapa siklus tindakan
B. Hasl Pendlitian Siklusl
Siklus | dilaksanakan pada hari Rabu tanggal 27l R%11, materi

yang diajarkan adalah materi pokskalat fardhu. Siklus | dibagi dalam

beberapa tahap yaitu:

1. Perencanaan

Pada tahap perencanaan ini ada beberapa hal

dipersiapkan oleh peneliti yaitu:

a.
b.
C.
d.
2. Tindakan

Peneliti membuat rencana kegiatan harian (terlgmpir
Merancang sentra
Menyusun kuis (terlampir)

Peneliti menyiapkan lembar observasi (terlampir)

yarig pe
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Pembelajaran dimulai dengan menyiapkan anak berdamepan
kelas secara teratur di bawah bimbingan guru,aeseiak rapi dan teratur
bersama-sama dengan guru kelas, masing-masingaaa#tkdibimbing
membaca ikrar yaitu dua kalimat syahadat dilanjutk@ngan berdo’a
bersama-sama yaitu membaca surat al-Fatihah, kamudilanjutkan
dengan hafalan surat-surat pendek dibawah bimbiggan kelas secara
bersama-sama. Kemudian anak-anak disiapkan kerdbaljan bergilir
masuk kelas secara berurutan.

Selanjutnya guru dan anak-anak duduk melingkan goemberi
salam kepada anak-anak kemudian berdo’a bersanma-santuk
membiasakan anak agar selalu berdo’a sebelum rapk@l sesuatu.
Guru bersama-sama anak memperhatikan (mengaliapa) y&ng tidak
hadir. Membuat kesepakatan-kesepakatan aturaratiatettib di kelas.

Pada tahap ini, guru melakukan pendekatan-peratekatpada
anak, guru berupaya memasuki emosi anak untuk mahgaibadi
masing-masing anak, yaitu dengan menciptakan kordas yang
menyenangkan, mengenali kecerdasan dan gaya balagér Menjalin
hubungan yang harmonis dengan anak dan meminimalisisana yang
tidak mendukung proses belajar dengan duduk medimgktengah-tengah
anak-anak membaur, masuk ke dunia anak, mengajak barmain,
bercerita yang berhubungan dengan materi shatitifar

Guru menyampaikan tema atau materi pelajaran yardahs
tentang shalat fardlu. Kemudian anak bebas meieifiils permainan yang
disukai dan masih tetap dalam lingkup tema pemdn@aj yang telah
ditentukan. Pada tahap ini guru menyampaikan purseaturan-aturan
dan kesepakatan-kesepakatan tentang aktifitas berma

Selanjutnya Anak-anak diajak shalat di kelas rejighg sudah
dipersiapkan oleh guru, anak-anak memilih peraarddegiatan tersebut,
menjadi imam, ma’'mun dan menjadi muadzin.

Setelah anak selesai mengerjakan shalat, anakraeatbereskan

peralatan sholat seperti melipat mukena dan sajatkaigan melibatkan
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anak secara langsung, kemudian anak-anak meletakkakenanya
kembali, yaitu dimasukkan dalam almari, denganatuijagar anak terbiasa
membereskan segala sesuatu setelah digunakan. |Sherks-beres,
sesekali guru memberikan pertanyaan tentang mutegd diajarkan.

Setelah anak-anak selesai mengerjakan shalat fardil di beri
soal sebanyak 10 soal untuk dijawab, setelah meselesai menjawab
guru menyiapkan anak cuci tangan secara bergilkamudian makan
bersama. Sebelum makan dimulai anak-anak dibiash&aio’a setelah
makan selesai. Setelah makan bersama selesai aalakbgrsiap-siap
untuk pulang dan tidak lupa berdo’a bersama-saias® pulang.

Nilai hasil belajar siswa dalam siklus | dapat péingambarkan
sebagai berikut :

Tabel 4.2
Kategori Hasil Belajar pada Penerapan M etode Beyond Centers and
Circle Time dalam Pembelajaran Pengembangan Agama Islam M ateri
Pokok Shalat Fardhu di Kelompok B RA Darul Ulum Wates Ngaliyan
Semarang Siklusl|

Siklus|
Nilai Kategori Siswa | Prosentase| Ketuntasan
90-100 Baik Sekali 8 31% Tuntas
70-80 Baik 9 35% Tuntas
50-60 Cukup 6 22% Tidak tuntas
40 kebawah|  Kurang 3 12% Tidak tuntals
Jumlah 26 100

(hasil nilai selengkapnya dalam lampiran)
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Dari hasil tabel di atas terlihat bahwa pada siklasgkat hasil
belajar siswa yaitu pada taraf kategori :
e. Baik sekali ada 8 siswa atau 31%, naik dari preusikaitu 4 siswa atau
31%
f. Baik ada 9 siswa atau 35%, naik dari pra siklusiy&siswa atau 31%
g. Cukup ada 6 siswa atau 23%, menurun dari pra syklits 7 siswa atau
27%
h. Kurang ada 3 siswa atau 12%, menurun dari padaildtes yaitu ada 7
siswa atau 27%
Jika dilihat dari tingkat ketuntasannya (nilai #0lai ketuntasan
ada 17 siswa atau 66%, sehingga menyisakan sism@ tidgak tuntas 9

siswa atau 34% .

. Observasi

Pada saat dilakukan tindakan, kolaborator sebagisa mpeneliti
mengamati aktivitas siswa ketika mengikuti prosesmipelajaran,
kolaborator memegang lembar observasi siswa untekilan keaktifan
belajar dari siswa terutama yang terkait dengawsasisnendengarkan
dengan seksama penjelasan guru, siswa aktif datases pembelajaran

sentra, siswa aktif dalam menyelesaikan tugas glaa dan siswa aktif
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mendemonstrasikan materi. Hasil nilai dari pengamatari kolabolator
dalam tabel sebagai berikut:

Tabel 4.3
Kategori Keaktifan pada Penerapan Metode Beyond Centers and Circle
Time dalam Pembelaj aran Pengembangan Agama Islam Materi Pokok
Shalat Fardhu di Kelompok B RA Darul Ulum Wates Ngaliyan Semarang
Siklus|

Jumlah Aktifitas Kategori SiswaSIklus:osentas S
4 Aktif Sekali 6 23%
3 Aktif 9 35%
2 Cukup Aktif 7 27%
1 Kurang Aktif 4 15%
Jumlah 26 100 %

(hasil nilai selengkapnya dalam lampiran)
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Dari tabel diatas terlihat bahwa pada siklus | kiéak pada
penerapan metodaeyond centers and circle time dalam pembelajaran
Pengembangan Agama Islam materi pokleddat fardhu di kelompok
B RA Darul Ulum Wates Ngaliyan Semarang diketahui:

a. Kategori aktif sekali ada 6 siswa atau 23%
b. Kategori aktif 9 siswa atau 35% dengan rinciankk&n sebagai
berikut: (ABD) 6 siswa, (BCD) 1 siswa, (ABC) 1 sswdan (ACD)

1 siswa
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c. Kategori cukup aktif 7 siswa atau 27% dengan rimdiaaktifan
sebagai berikut: (AD) ada 2 siswa, (AC) 2 siswd))R siswa, dan
(AB) 1 siswa
d. Kategori kurang aktif 4 siswa atau 15% dengan amdteaktifan
sebagai berikut: (B) 2 siswa, dan (C) 2 siswa
Ini berarti keaktifan dalam proses pembelajardpagvah standar,
4. Refleksi
Berdasarkan hasil belajar dan keaktifan belajatajgait beberapa
kekurangan pembelajaran yang dilakukan guru dianyear.
a. Guru kurang dapat memanfaatkan media pembelajaran
b. Guru kurang detail dalam menjelaskan metode BCQif yiigunakan
c. Guru kurang dapat memotivasi siswa
d. Guru kurang dapat memberikan contoh cara shalaf lyanar
e. Guru kurang mengajak siswa bermain untuk mendordaaaktifan
siswa seperti bernyanyi
Selanjutnya peneliti melakukan refleksi dengan regalyasi
kegiatan yang ada di siklus I, mencari solusi bassaterhadap
permasalahan yang ditemukan di kelas dengan melakutdakan
a. Guru menggunakan media pembelajaran seperti pai®bar, audio
visual
b. Guru memotivasi kerja sama siswa ketika melaksanafelat fardu
dengan memberikan apresiasi terhadap kerja anak nuamgelilingi
kegiatan siswa ketika sedang melaksanakan serdirazaberupa shalat
fardhu
c. Guru menjelaskan lebih rinci metode BCCT yang daam
d. Mengajak siswa bernyanyi bersama tentang shalat
e. Merancang pembentukan kelompok
f. Guru mendemonstrasikan terlebih dahulu sebelum asismemilih

perannya masing-masing dalam sentra tersebut
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Hasil refleksi kemudian dijadikan sebagai rumusatuki diterapkan
pada siklus 1l sebagai upaya tindak perbaikan tEppaipaya memotivasi
siswa pada siklus I.

C. Hasil Pendlitian Siklusl|
Pelaksanaan Siklus Il dilaksanakan berdasarkait tefleksi dari

siklus I. tindakan dilakukan pada hari Rabu tanggklei 2011, materi yang
diajarkan. Siklus Il dibagi dalam beberapa tahapuya

1. Perencanaan

Pada tahap perencanaan ini ada beberapa hal ppdtsidpkan
oleh peneliti yaitu:
. Peneliti membuat rencana pelaksanaan pembelajaréamgpir)

. Merancang pembentukan kelompok

a
b
c. Menyiapkan media pembelajaran puzzle, gambar ddio aisual
d. Menyiapkan tempat sentra agama
e. Menyusun kuis (terlampir)
f. Peneliti menyiapkan lembar observasi (terlampir).
2. Tindakan

Pembelajaran dimulai dengan menyiapkan anak bserdakepan
kelas secara teratur di bawah bimbingan guru,aeseiak rapi dan teratur
bersama-sama dengan guru kelas masing-masing aakkedbimbing
membaca ikrar yaitu dua kalimat syahadat dilanjutkk@ngan berdo’a
bersama-sama yaitu membaca surat al-Fatihah, kamudilanjutkan
dengan hafalan surat-surat pendek di bawah bimbiggau kelas secara
bersama-sama. Kemudian anak-anak disiapkan kerdbaljan bergilir
masuk kelas secara berurutan.

Sebelum anak datang, guru menyiapkan bahan damalatyang
akan digunakan seperti kertas yang bertulis garsibaiat, Puzzle gambar
orang sedang shalat dan video shalat disesuaikagadeencana jadwal
kegiatan.

Selanjutnya guru dan anak-anak duduk melingkan goemberi

salam kepada anak-anak kemudian berdo’a bersama-saniuk
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membiasakan anak agar sebelum menjalankan segbatu. bersama-
sama anak memperhatikan (mengabsen) siapa yahkghadlir. Membuat
kesepakatan-kesepakatan aturan dan tata tertedadi.k

Pada tahap ini, guru melakukan pendekatan-perateketpada
anak, guru berupaya memasuki emosi anak untuk mahgaibadi
masing-masing anak, yaitu dengan menciptakan koriditas yang
menyenangkan, mengenali kecerdasan dan gaya balagér Menjalin
hubungan yang harmonis dengan anak dan meminimalisisana yang
tidak mendukung proses belajar dengan duduk medndiktengah-tengah
anak-anak membaur, masuk ke dunia anak, mengajak barmain,
bercerita yang berhubungan dengan materi shatftifar

Guru menyampaikan tema atau materi pelajaran yarmdphs
tentang shalat fardlu. Sebelumnya guru bercenttatg tata cara shalat, .
Kemudian guru memperlihatkan gambar shalat darovsthalat kemudian
dilanjutkan guru mendemonstrasikan shalat, guru lbagmsiswa dalam 5
kelompok, setiap anak dalam kelompok bebas merjghis permainan
yang disukai dan masih tetap dalam lingkup temabgdearan yang telah
ditentukan. Pada tahap ini guru menyampaikan purseaturan-aturan
dan kesepakatan-kesepakatan tentang aktifitas berdedam praktek
shalat.

Selanjutnya setiap kelompok diajak shalat di kelelggi yang
sudah dipersiapkan oleh guru, anak-anak dalam k&memilih peran
dalam kegiatan tersebut, menjadi imam, ma’mun damjadi muadzin
secara bergiliran.

Ketika kelompok sedang melakukan praktik shalat,rugu
berkeliling membenarkan gerakan-gerakan shalat ysalgh. Setiap
selesai melakukan aktifitas, guru selalu memberilgomesiasi yang
menekankan pada perasaan puas, senang, diharganetasa gembira
setelah melaksanakan belajar, misalnya memberktgmgan, acungan
jempol dan lain sebagainya. Selama anak mengerjakentat, guru
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mencatat aktifitas-aktifitas anak tersebut. Setalaaik-anak mengerjakan
shalat.

Setelah setiap kelompok latihan shalat dengan Kkedanya
kemudian guru mempersilahkan tiap kelompok untakigk di depan dan
teman yang lain mengomentari, setelah semua kelompgu ke depan
kemudian guru bertanya kepada anak-anak sebagainmansholat yang
tadi dikerjakan, berapa rakaatnya dan tiap kelompakk menempelkan
puzzle sesuai dengan urutan shalat fardlu.

Setelah anak selesai mengerjakan shalat, anakraeatbereskan
peralatan sholat seperti melipat mukena dan sajatkaigan melibatkan
anak secara langsung, kemudian anak-anak meletakkakenanya
kembali, yaitu dimasukkan dalam almari, denganamnjagar anak terbiasa
membereskan segala sesuatu setelah digunakan. |Sherbs-beres,
sesekali guru memberikan pertanyaan tentang mategd diajarkan.

Setelah anak-anak selesai mengerjakan shalat fardl di beri
soal sebanyak 10 soal untuk di jawab, setelah raeselesai menjawab
guru menyiapkan anak cuci tangan secara bergilkamudian makan
bersama. Sebelum makan dimulai anak-anak dibiash&eip’a setelah
makan selesai. Setelah makan bersama selesai aalakbersiap-siap
untuk pulang dan tidak lupa berdo’a bersama-saimels® pulang.

Nilai hasil belajar siswa dalam siklus Il dapat @lndilihat dalam

tabel sebagai berikut :

Tabel 4.4
Kategori Hasil pada Penerapan Metode Beyond Centers and Circle

Time dalam Pembelajaran Pengembangan Agama | slam Materi
Pokok Shalat Fardhu di Kelompok B RA Darul Ulum Wates Ngaliyan
Semarang siklus||

Siklus||
Nilai Kategori Siswa | Prosentase| Ketuntasan
90-100 Baik Sekali 12 46% Tuntas
70-80 Baik 10 38% Tuntas
50-60 Cukup 3 12% Tidak tuntas
40 kebawah|  Kurang 1 4% Tidak tuntas
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Jumlah | 26 | 26 |

(hasil nilai selengkapnya dalam lampiran)
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Dari hasil diatas terlihat bahwa pada siklus Igkat hasil belajar
siswa yaitu pada taraf kategori :
a. Baik sekali ada 12 siswa atau 46% naik dari siklysitu 8 siswa atau
31%
b. Baik ada 10 siswa atau 38% naik dari siklus lw8isiswa atau 35%
c. Cukup ada 3 siswa menurun dari siklus | yaitu &aiatau 23%

d. Kurang ada 1 siswa menurun dari siklus | yaitusBvaiatau 12%

Jika dilihat dari tingkat ketuntasannya (nilai #fai ketuntasan
ada 22 siswa atau 84% naik dari pada siklus byata 17 siswa atau

66%, sehingga hanya menyisakan 4 siswa atau 16@otigkak tuntas.

. Observasi

Pada saat dilakukan tindakan, kolaborator sebagaa mpeneliti
mengamati aktivitas siswa ketika mengikuti prosesmipelajaran,
kolaborator memegang lembar observasi siswa untekilan keaktifan
belajar dari siswa terutama yang terkait dengawsasisnendengarkan
dengan seksama penjelasan guru, siswa aktif datases pembelajaran

sentra, siswa aktif dalam menyelesaikan tugas glaa dan siswa aktif
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mendemonstrasikan materi. Hasil nilai dari pengamatari kolabolator
dalam tabel sebagai berikut:

Tabel 4.5
Kategori K eaktifan pada Penerapan Metode Beyond Centers and
Circle Time dalam Pembelajaran Pengembangan Agama | slam M ateri
Pokok Shalat Fardhu di Kelompok B RA Darul Ulum Wates Ngaliyan

Semarang siklus||
Jumlah Aktifitas Kategori Siswfklulilrtl)sentas S
4 Aktif Sekali 15 58%
3 Aktif 8 30%
2 Cukup Aktif 3 12%
1 Kurang Aktif 0 0%
Jumlah 26 100 %

(hasil nilai selengkapnya dalam lampiran)
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Dari Tabel diatas terlihat bahwa pada siklus Il ktiéan pada
penerapan metodbeyond centers and circle time dalam pembelajaran
Pengembangan Agama Islam materi pokladdat fardhu di kelompok B
RA Darul Ulum Wates Ngaliyan Semarang diketahui :

a. Kategori aktif sekali 15 siswa atau 58% naik d#lus | yaitu ada 6
siswa atau 23%

b. Kategori aktif 8 siswa atau 30 % menurun dari Sklwyaitu 9 siswa
atau 35% dengan rincian keaktifan sebagai berifdBD) 5 siswa,
(ACD) 2 siswa, dan ABC 1 siswa
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c. Kategori cukup aktif ada 3 siswa atau 12% mendamsiklus | yaitu

7 siswa atau 27% dengan rincian keaktifan sebagakui: siswa,
(BD) 2 siswa, dan (AC) 1 siswa

d. Kategori kurang aktif 0 siswa atau 0% menurun dilus | yaitu 4

siswa atau 15% dengan rincian keaktifan sebagauier

Ini berarti keaktifan dalam proses pembelajararakuthieningkat

signifikan..
Refleksi

Dari penilaian hasil pada siklus Il sudah meningkati pada pra

siklus dan siklus | dan telah mencapai target ytetah direncanakan yaitu

nilai ketuntasan 80% .

Dimana ketuntasan sudah 8d4égjtu juga

keaktifan siswa juga pada siklus Il sudah naik geda siklus | dan

mencapai indikator yang ditentukan yaitu 75%, disn&atuntasan sudah

88%. Maka penelitian tindakan kelas ini penelitntican.
D. Pembahasan

Berdasarkan keterangan dari pra siklus, siklusnl siklus Il di atas

menunjukkan tindakan yang dilakukan guru telah wedikpn kenaikan

ketuntasan belajar siswa maupun keaktifan belagavas lebih lengkapnya

dapat dilihat dalam tabel berikut
Tabel 4.6

Skor pada Penerapan M etode Beyond Centers and Circle Time dalam
Pembelajaran Pengembangan Agama |slam Materi Pokok Shalat Fardhu di
Kelompok B RA Darul Ulum Wates Ngaliyan Semarang
Pra Siklus, Sklus| dan Siklusl|

A} %4

o . Pra Siklus Siklus| Siklusll
Nilai Kategori , - .
Siswa| Prosentas¢ Siswa| Prosentase¢ Siswa| Prosentass
90-100 | Baik Sekali 4 15% 8 31% 14 46%
70-80 Baik 8 31% 9 35% 10 38%
50-60 Cukup 7 27% 6 22% 3 12%
40
kebawah| Kurang 7 27% 3 12% 1 4%
Jumlah 26 100% 26 100% 26 100%
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Tabel 4.7

Skor Keaktifan pada Penerapan Metode Beyond Centersand Circle Time
dalam Pembelajaran Pengembangan Agama | slam Materi Pokok Shalat
Fardhu di Kelompok B RA Darul Ulum Wates Ngaliyan Semarang

Siklusl, dan Siklus||

1Y%}

. . Siklus| SiklusI
Jumlah Aktrfitas K ategor| Siswa | Prosentase Siswa Prosentass
4 Aktif Sekali 6 23% 15 58%
3 Aktif 9 35% 8 30%
2 Cukup Aktif 7 27% 3 12%
1 Kurang Aktif 4 15% 0 0%
Jumlah 26 100 % 26 100 %
60- A
50
40
30
20
10- I
o Prosentase Siklus |
0 ‘ : : ‘
Baik Baik Cukup Kurang O Prosentase Siklus 1l
Sekali

Berdasarkan tabel di atas digambarkan adanya pextarg hasil

belajar siswa juga keaktifan belajarnya pada peaeranetoddeyond centers
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and circle time dalam pembelajaran Pengembangan Agama Islam materi
pokok shalat fardhu di kelompok B RA Darul Ulum Wates Ngaliyan
Semarang. Indikator dari penelitian ini yaitu meghkiatnya hasil belajar pada
pembelajaran Pengembangan Agama Islam materi pehallat fardhu di
kelompok B RA Darul Ulum Wates Ngaliyan Semaranggé menggunakan
metodeBeyond Centers And Circle Time dalam yang ditandai rata-rata nilai
hasil kuis lebih dari 7,0. Dan rata siswa yang na@atkan nilai tersebut
adalah 80 % dan adanya peningkatan keaktifan befagaa pada saat
pembelajaran Pengembangan Agama Islam materi pshalkt fardhu di
kelompok B RA Darul Ulum Wates Ngaliyan Semaranggdé menggunakan
metodeBeyond Centers And Circle Time pada kategori baik dan baik sekali

yang mencapai 75 % tercapai.



